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Abstract.Mills is a sports brand that also offers a wide range of products with the lastest quality and technology, 

whict naturally piques the interest of the public in Mills and generates purchasing intent among consumers 

towards Mills’ products. The purpose of this research is to determine the extent of the influence of Mills’ Instagram 

content on purchase intent. The theories utilized in this study include Hermawan’s 2012 marketing communication 

theory, as well as Kotler & Keller’s Attention, Interest, and Desire theory on the Purchase Intent variable. 

Miles’2014 theory is applied to the Instagram Content variable, encompassing profile name, comments or 

feedback, and captions or descriptions. This researh adopts a quantitative approach through a survey method 

conducted on 85 respondents who follow @millssportid on instagram, selected using simple random sampling 

technique. The results of this study indicate a high influence of 73,9% of Mills’ instagram content on purchase 

intent, with the remaining 26,1% influenced by unexamined variables in this research. 
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Abstrak.Mills merupakan sebuah sports brand yang juga menjual banyak produk dengan kualitas dan teknologi 

era terkini dimana hal itu tentu saja membuat masyarakat lebih tertarik dengan Mills dan menimbulkan minat beli 

masyarakat terhadap produk Mills. Adanya penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa kuat 

pengaruh dari konten instagram mills terhadap minat beli. Teori yang digunakan pada penelitian ini berupa 

komunikasi pemasaran dari Hermawan 2012, Kotler & Keller teori Attention, Interest, dan Desire pada variabel 

Minat Beli. Teori Miles 2014 untuk variabel Konten Instagram yang meliputi nama profil, komentar atau umpan 

balik, dan caption atau deskripsi. Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini ialah pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei yang dilakukan pada responden followers instagram @millssportid sejumlah 85 responden, 

dengan teknik sampling menggunakan metode simple random sampling. Hasil pada penelitian ini menunjukan 

adanya pengaruh yang tinggi sebesar 73,9% konten instagram Mills terhadap Minat beli dan sisanya sebesar 

26,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Konten Instagram, Minat Beli, Mills 

 

PENDAHULUAN  

Dengan berkembangnya teknologi yang kian canggih, pada era ini media sosial sudah 

menjadi trend dalam sebuah periklanan atau pemasaran. Media sosial merupakan sebuah media 

online, dengan para user yang bisa dengan mudah berbagi, berpartisipasi, serta juga 

menciptakan jejaring sosial, blog, dunia virtual dan juga forum online. Media sosial menjelma 

sebagai suatu gabungan aplikasi yang berbasis internet yang berdasar pada teknologi web dan 

ideologi yang mempunyai kemungkinan terbentuknya pertukaran konten. Sosial media atau 

media sosial menjadi sebuah fenomena atau peristiwa yang makin mengakar dan mendunia. 

Keberadaannya tentu saja semakin tidak bisa dipisahkan dengan cara berkomunikasi antar 

individu atau manusia. Ada beberapa sosial media yang sangat ngetrend pada era saat ini, yakni 

ada Twitter, Youtube, Instagram, Whatsapp, Line, Facebook serta juga lain-lainnya. Pada era 

ini tentu saja penggunaan sosial media sudah menjadi hal yang umum untuk memasarkan 
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sebuah produk atau mengenalkan sebuah brand, tak terkecuali dengan Instagram. Hingga 

Januari 2023, tercatat jumlah pengguna media sosial di Indonesia mencapati 167 juta orang, 

yang mana itu 78 persen dari jumlah total pengguna internet yang ada di Indonesia. Instagram 

menempati peringkat kedua setelah whatsapp sebagai aplikasi sosial media paling populer 

dengan pengguna sebanyak 86,5 persen warganet berusia 16-64 tahun (Muhtar, 2023:1). 

Pada era digital saat ini Media sosial tentu saja dapat menjadi sarana suatu perusahaan 

untuk mengenalkan dan meningkatkan awareness dari khalayak ramai dengan konten-konten 

postingan yang menarik tentang sebuah produk dari perusahaan tersebut yang tentu saja dapat 

menarik minat beli khalayak ramai pada sebuah produk yang dipasarkan. Instagram merupakan 

salah satu media sosial yang begitu populer di Indonesia. Mengutip data survei dari We are 

Social, Instagram menjadi media sosial yang cukup populer di Indonesia. Berdasarkan data 

dari databoks, di Indonesia sendiri memiliki 91 juta pengguna Instagram dengan berbagai 

rentang usia, hal ini menjadikan Instagram selain menjadi sosial media juga menjadi pasar yang 

dapat dimanfaatkan bagi suatu perusahaan dalam menarik minat beli konsumennya. Banyak 

fitur-fitur yang juga mendukung siapapun dalam berjualan di Instagram, mulai dari 

marketplace, ads dan lain-lainnya. 

Pada kesempatan yang penulis lakukan yaitu membandingkan antara ketiga brand lokal 

yakni Specs, Ortuseight dan Mills pada laman instagram mereka masing- masing dalam 

pembuatan konten instagram dalam menarik minat beli masyarakat atau konsumen yang 

mereka jangkau terutama followers instagram mereka masing-masing, dan berikut adalah tabel 

perbandingan postingan konten instagram dari ketiga brand tersebut dalam periode tertentu 

yang telah diobservasi oleh penulis yang meliputi dari seberapa banyak konten instagram yang 

mereka unggah, lalu berapa banyak like serta interaksi yang terjadi antara ketiga brand tersebut 

dengan khalayak atau konsumen mereka. 

Tabel 1. Perbandingan Indonesia Sport Brand di Instagram 

Nama Jumlah Unggahan  Suka Komentar 

Ortuseight 3 Unggahan 43.552 168 

Specs 2 Unggahan 34.329 375 

Mills 12 Unggahan 62.524 541 

Sumber: Observasi penulis 

Pada observasi yang penulis lakukan pada profile instagram dari @millssportid, 

@specs_indonesia, dan @ortuseight penulis mendapati jumlah unggahan serta like dan komen 

yang ada pada ketiga brand tersebut dalam waktu satu minggu (1 – 7 Januari 2023) dimana 

Mills mengunggah 12 Unggahan dengan like berjumlah 62.524 dan komentar sebanyak 541, 
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yakni unggahan terbanyak serta like dan komen terbanyak dibandingkan dengan kedua 

kompetitornya yaitu Specs dan Ortuseight.  

 
Gambar 1. Konten Instagram Mills 

(sumber: @millssportid) 

Gambar di atas merupakan salah satu konten instagram Mills yang ada pada rentang 

tanggal 1 - 7 Januari 2023. Konten Instagram yang menarik adalah konten yang mampu 

menarik perhatian pengguna dan membuat mereka terlibat secara aktif. Ada beberapa faktor 

utama yang membuat konten ini menonjol di platform ini. Pertama, konten visual yang menarik 

sangat penting. Gambar atau video berkualitas tinggi dengan komposisi yang baik, 

pencahayaan yang sesuai, dan estetika yang menarik akan lebih mudah menarik perhatian. 

Selain itu, variasi dalam jenis konten seperti foto pribadi, gambar produk, cerita, dan video 

pendek dapat menjaga feed Anda menarik dan segar. Kreativitas juga memainkan peran 

penting dalam menciptakan konten Instagram yang menarik. Berpikir di luar kotak, 

menciptakan konsep yang unik, dan menghadirkan cerita yang menarik dapat membantu Anda 

membedakan diri Anda dari pengguna lain. Selain itu, konsistensi dalam posting dan 

penggunaan hashtag yang relevan dapat membantu konten Anda ditemukan oleh orang yang 

mencari topik atau minat yang sama. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ialah sebuah pendekatan yang digunakan pada 

penelitian yang spesifiknya itu terstruktur, sistematis, dan terencana baik pada penulisannya 

hingga juga pembuatan desain pada penelitiannya. Pendekatan kuantitatif sebagai metode 

penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti sampel atau 

populasi tertentu, proses pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian analisis data 
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yang memiliki sifat statistik atau kuantitatif, yang bertujuan guna menguji hipotesis yang sudah 

ditentukan (Sugiyono, 2017:8). 

Penelitian ini memakai metode penelitian survei eksplanatif. Penulis menggunakan 

metode survei eksplanatif guna menjabarkan tiap-tiap variabel yang diteliti serta pengaruh 

antara variabel satu dengan variabel yang lain (Sugiyono, 2017: 6). Penulis menggunakan 

metode ini guna menguji hipotesis yang akan diajukan, maka besar harapan bahwa penelitian 

ini dapat menjelaskan hubungan terkait pengaruh antara variabel bebas dan terikat yang ada 

pada hipotesis yang ada. 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berupa apa saja yang telah ditetapkan 

oleh peneliti guna dipelajari dan dicermati sehingga menghasilkan sebuah informasi tentang 

hal tersebut, dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017: 15). Variabel penelitian 

sendiri memiliki dua variabel yang mana ada variabel terikat atau bisa disebut dengan 

dependent variable serta ada variabel bebas atau independent variable. Berkaitan dengan 

penelitian ini, variabel yang dipakai ialah sebagai berikut: 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang tergantung pada variabel 

lainnya, variabel bebas juga memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (terikat), baik 

pengaruh positif atau juga negatif (Ferdinand, 2006: 26). Variabel independen pada penelitian 

ini ialah variabel X yang berarti Konten Instagram. 

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi atau 

menjadi sebuah akibat dari variabel bebas atau Independent Variable (Silaen, 2014: 73). 

Variabel dependen atau variabel terikat pada penelitian ini ialah variabel Y yang berarti Minat 

beli. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji validitas yang diolah dengan menggunakan bantuan SPSS for 

windows versi 25 maka 30 pertanyaan dinyatakan valid. Maka 30 butir pertanyaan menjadi 

indikator yang dibutuhkan dalam penelitian ini karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan jumlah 

responden sebanyak 85. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel X (Konten Instagram) 

Item. Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,777 0,361 Valid 

2 0,788 0,361 Valid 

3 0,686 0,361 Valid 

4 0,804 0,361 Valid 

5 0,690 0,361 Valid 

6 0,786 0,361 Valid 

7 0,622 0,361 Valid 

8 0,722 0,361 Valid 

9 0,661 0,361 Valid 

10 0,796 0,361 Valid 

11 0,763 0,361 Valid 

12 0,713 0,361 Valid 

13 0,750 0,361 Valid 

14 0,795 0,361 Valid 

15 0,791 0,361 Valid 

16 0,693 0,361 Valid 

17 0,695 0,361 Valid 

18 0,670 0,361 Valid 

Sumber: Output SPSS 25, 2023 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Y (Minat Beli) 

Item Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,810 0,361 Valid 

2 0,759 0,361 Valid 

3 0,677 0,361 Valid 

4 0,675 0,361 Valid 

5 0,707 0,361 Valid 

6 0,717 0,361 Valid 

7 0,625 0,361 Valid 

8 0,737 0,361 Valid 

9 0,448 0,361 Valid 

10 0,749 0,361 Valid 

11 0,812 0,361 Valid 

12 0,809 0,361 Valid 

Sumber: Output SPSS 25, 2023 

Selain uji validitas, terdapat juga uji reliabilitas yang akan dilakukan oleh peneliti. Uji 

reliabilitas adalah sebuah kestabilan dan konsistensi yang diterima dari responden saat 

menjawab kuesioner yang mana menjadi sebuah dimensi dalam variabel yang sudah 

ditentukan oleh peneliti (Sujarweni, 2012: 186). Reliabilitas berfungsi sebagai penunjuk sejauh 

mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Tingkatan reliabilitas sendiri dibagi menjadi 

beberapa tingkatan dengan kriteria alpha menurut Ghozali, sebagai berikut:  

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics  

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items  

,969 30  

Sumber: Output SPSS 25, 2023 
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Berdasarkan tabel 4, terbukti bahwa variabel X dan Ycmenunjukan Cronbach Alpha 

yaitu sebesar 0,96. Maka dapat dinyatakan Variabel X dan Y adalah Reliable. 

Tabel 5. Hasil Pengembangan Variabel X 

Item Mean 

XI 2.85 

X2 2.82 

X3 2.92 

X4 2.85 

X5 2.84 

X6 3.04 

X7 2.95 

X8 2.88 

X9 2.79 

X10 2.87 

X11 2.82 

X12 3.06 

X13 2.80 

X14 2.85 

X15 3.01 

X16 2.85 

X17 2.95 

X18 2.78 

Rata-rata 2.88 

Sumber: Output SPSS 25, 2023 

Dari tabel rekapitulasi variabel di atas, dapat dilihat bahwasannya seluruh responden 

menilai bahwa pengaruh konten instagram termasuk tinggi karna diatas nilai rata-rata atau 

setuju. Rata-rata nilai seluruh jawaban pada variabel konten instagram sebesar 2.88. dan ada 

pernyataan yang memiliki nilai rata-rata tertinggi ialah sebesar 3.06 pada variabel X12 dengan 

pernyataan “Kolom komentar pada akun instagram @millssportid digunakan untuk 

memberikan informasi tambahan kepada khalayak”. Ditemukan juga bahwa nilai terendah 

didapatkan dari pernyataan pada X18 dengan pernyataan “Caption pada postingan instagram 

akun @millssportid memiliki daya tarik, dengan nilai rata-rata sebesar 2.78. 

Tabel 6. Hasil Pengembangan Variabel Y 

Item Mean 

Y1 2.96 

Y2 3.02 

Y3 3.06 

Y4 3.04 

Y5 3.02 

Y6 3.05 

Y7 3.05 

Y8 3.12 

Y9 3.01 

Y10 3.00 

Y11 3.09 

Y12 3.02 

Rata-Rata 3.04 

Sumber: Output SPSS 25, 2023 
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Berdasarkan tabel rekapitulasi variabel di atas, dapat dilihat bahwasannya seluruh 

responden menilai pengaruh minat beli tergolong tinggi atau setuju. Rata-rata nilai 

keseluruhan jawaban pada variabel minat beli adalah 3.04. dan juga, pernyataan yang 

memiliki nilai rata-rata paling tinggi ialah sebesar 3.12 di variabel Y8 dengan pernyataan 

“Responden tertarik pada produk yang dipromosikan oleh akun Instagram @millssportid”. 

Dan juga nilai terendah didapatkan pada pernyataan di variabel 1 dengan nilai rata-rata 2.96 

dengan pernyataan “Saat melihat akun instagram online shop responden mengetahui apa 

produk yang dijual pada akun tersebut”. 

Tabel 7 Uji Determinasi 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .859a .739 .735 4.959 

a. Predictors: (Constant), X Konten Instagram 

Sumber: Output SPSS 25, 2023 

Berdasarkan tabel koefisien determinasi di atas, menunjukan nilai dari R Square 

sebesar 0,739 atau sama dengan 73,9%, angka tersebut memiliki arti bahwasannya minat 

beli Mills dipengaruhi secara kuat oleh konten instagram @millssportid, sedangkan sisanya 

sebesar 26% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Tabel 8 Anova 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5764.082 1 5764.082 234.408 .000b 

Residual 2040.962 83 24.590   

Total 7805.044 84    

a. Dependent Variable: Minat Beli 

b. Predictors: (Constant), Konten Instagram 

Sumber: Output SPSS 25, 2023 

Tabel di atas uji ANOVA menghasilkan F sebesar 234.408 dengan angka sig atau bisa 

disebut dengan probabilitas sebesar, 0,000 dan nilai taraf signifikan a= 0.1, sehingga pada 

model regresi ini dapat dikatakan layak untuk digunakan dalam memprediksi pengaruh konten 

instagram terhadap minat beli Mills. 
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Tabel 9 Koefisien 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t 

Sig

. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 

-

.31

1 

2.462 

 

-.126 .90

0 

Konten 

Instagra

m 

.70

8 

.046 .859 15.3

10 

.00

0 

a. Dependent Variable: Minat Beli 

Sumber: Output SPSS 25, 2023 

Keterangan persamaan regresi : 

Y = a + bx 

Dimana : 

Y = Minat Beli 

X = Konten Instagram 

a = angka konstan, dimana pada penelitian ini sebesar -0.311 

b = angka koefisien regresi, dimana pada penelitian ini sebesar 0,708 

Berdasarkan keterangan persamaan regresi linear sederhana di atas, maka 

persamaannya menjadi Y = -0.311 + 0.708 X. Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa 

nilai a atau angka konstan adalah 0.397 dalam artian, persamaan regresi linear sederhana 

tersebut menunjukan bahwa Konten Instagram Mills memiliki efek yang positif pada Minat 

Beli.  

Pada penggunaan uji t di atas bisa diketahui untuk t hitung yaitu, 15,200 sedangkan 

untuk ttabel 1,663 (dari rumus n-2, dimana n merupakan jumlah sampel sebesar 85 – 2 = 83) 

dengan derajat kebebasan sebesar 83 dan dengan taraf signifikansi a = 0,05 atau 5%. Didapat 

dari nilai hitung t hitung (15,200) > ttabel (1,663) dengan nilai signifikansi a = 0,05, ini 

menunjukkan ada pengaruh antara Konten Instagram (X) yang berarti signifikan terhadap 

Minat beli (Y). Karena nilai hitung > ttabel (15,200) > (1,663) maka uji t tersebut menunjukan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima atau bisa dikatakan memiliki arti yaitu terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Konten Instagram X terhadap Minat beli Y. 
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PEMBAHASAN 

Konten Instagram 

Untuk mengukur variabel X yaitu Konten instagram pada penelitian ini menggunakan 

teori Miles (2019: 125), dimana terdapat tiga dimensi yakni, nama profil, kolom komentar dan 

tanggapan komentar, serta caption atau deskripsi yang diwakilkan oleh setiap pernyataan pada 

kuesioner yang telah disebarkan kepada responden. Dari ketiga dimensi tersebut memiliki hasil 

yang tergolong setuju dengan nilai rata-rata jawaban sebesar 2.88 dan setiap pernyataan 

daripada tiap-tiap dimensi lalu dihitung guna mengetahui dimensi apa yang paling 

berpengaruh. 

Pernyataan pertama yang memiliki pengaruh tinggi terdapat pada kolom komentar dan 

tanggapan dengan nilai rata-rata berjumlah 3,06 yang mana terdapat pada pernyataan “Kolom 

komentar pada akun instagram @millssportid digunakan untuk memberikan informasi 

tambahan kepada khalayak” (X12). Dari total seluruh responden yang berjumlah 85 orang 

dengan presentase 100% menunjukan bahwa ada sebanyak jumlah frekuensi pernyataan 

responden menunjukan sebanyak 8 (10.6%) orang sangat tidak setuju, 15 (21.1%) orang 

menyatakan tidak setuju, 33 (38.9%) orang menyatakan setuju, dan sebanyak 31 (36.2%) orang 

sangat setuju. Dari hasil data tersebut mayoritas responden yang setuju sebanyak 64 orang 

dengan presentase 74% bahwa responden setuju pada pernyataan yang menyebutkan jika 

kolom komentar pada akun instagram @millssportid digunakan untuk memberikan informasi 

kepada khalayak. 

Pernyataan kedua yang paling berpengaruh ialah terdapat pada nama profil dengan nilai 

rata-rata berjumlah 3,04 yang ada pada pernyataan “@millssportid dibuat sesuai target yang 

akan dijangkau” (X6). Dari total seluruh responden yang berjumlah 85 orang dengan 

presentase 100% menunjukkan sebanyak 7 (8.4%) orang sangat tidak setuju, 16 (18.8%) orang 

menyatakan tidak setuju, 32 (37.7%) orang menyatakan setuju, dan sebanyak 30 (35.1%) orang 

sangat setuju. Dengan demikian sebanyak 62 orang responden dengan presentase 72% 

menyatakan setuju jika mereka mengetahui username @millssportid dibuat sesuai dengan 

target yang akan dijangkau. 

Pernyataan ketiga yang paling berpengaruh terdapat pada Caption atau deskripsi 

dengan rata-rata nilai berjumlah 3,01 yang terdapat pada pernyataan “Caption pada instagram 

digunakan untuk mendeskripsikan tentang suatu postingan” (X15). Dari total seluruh 

responden yang berjumlah 85 orang dengan presentase 100% menunjukkan sebanyak 15 

(17.6%) orang sangat tidak setuju, 12 (14.2%) orang menyatakan tidak setuju, 35 (40.1%) 

orang menyatakan setuju, dan sebanyak 25 (29.1%) orang sangat setuju. Dengan demikian 
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maka sebanyak 60 orang responden setuju dengan presentase 70% menyatakan bahwasannya 

caption pada instagram digunakan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan tentang sesuatu 

yang diposting. 

Untuk nilai terendah didapatkan dari caption atau deskripsi dengan rata-rata 2.78 pada 

pernyataan “Caption pada postingan instagram akun @millssportid memiliki daya tarik” 

(X18). Dari total seluruh responden yang berjumlah 85 orang dengan presentase 100% 

menunjukkan sebanyak 15 (17.6%) orang sangat tidak setuju, 15 (17.6%) orang menyatakan 

tidak setuju, 32 (37.7%) orang menyatakan setuju, dan sebanyak 25 (29.1%) orang sangat 

setuju. Dengan demikian hanya ada 57 orang yang setuju dengan presentase 66.8% menyatakan 

setuju dengan pernyataan bahwa caption pada postingan instagram akun @millssportid 

memiliki daya tarik tersendiri. 

Minat Beli 

Pada variabel Y (Minat beli) diukur menggunakan teori Kotler dan Keller (2016: 568) 

yang memiliki 3 dimensi yaitu, perhatian (Attention), minat (Interest), dan kehendak (Desire) 

yang juga diwakilkan oleh setiap pernyataan yang dibuat dalam kuesioner untuk dijawab oleh 

responden. Ketiga dimensi tersebut juga memiliki hasil yang tergolong setuju dengan nilai rata-

rata jawaban sebesar 3,04. 

Untuk dimensi pertama yang sangat berpengaruh ada pada dimensi minat (Interest) 

dengan rata rata 3,12 pada pernyataan “Responden tertarik pada produk yang dipromosikan 

oleh akun Instagram @millssportid” (Y8). Dari total 85 responden dengan presentase 100%  

ada sebanyak 6 (7.0%) orang sangat tidak setuju, 18 (21.2%) orang menyatakan tidak setuju, 

38 (44.7%) orang menyatakan setuju, dan sebanyak 23 (27.1%) orang sangat setuju. Dengan 

demikian ada 61 orang presentase 71% setuju dengan pernyataan bahwasannya mereka tertarik 

pada produk Mills yang dipromosikan melalui konten akun Instagram @millssportid. 

Untuk dimensi kedua sendiri terdapat pada di dimensi kehendak (Desire) dengan rata-

rata 3,09 dengan pernyataan “Responden memiliki keinginan untuk membeli sebuah produk 

yang dipromosikan setelah berdiskusi dengan orang-orang” (Y11). Dari total sebanyak 85 

responden dengan presentase 100% ada sebanyak 18 (21.2%) orang sangat tidak setuju, 9 

(10.6%) orang menyatakan tidak setuju, 25 (29.4%) orang menyatakan setuju, dan sebanyak 

33 (38.8%) orang sangat setuju. Dengan demikian ada 58 orang dengan presentase 68% setuju 

bahwasannya mereka memiliki minat beli sebuah produk setelah berdiskusi dengan orang-

orang. 

Untuk dimensi ketiga sendiri terdapat pada dimensi Perhatian (Attention) dengan rata-

rata 3,06 dengan pernyataan “Responden mengetahui sebuah brand melalui Instagram”(Y3). 
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Dari total sebanyak  85 responden dengan presentase 100% ada sebanyak 12 (14.5%) orang 

sangat tidak setuju, 15 (17.6%) orang menyatakan tidak setuju, 32 (37.3%) orang menyatakan 

setuju, dan sebanyak 26 (30.6%) orang sangat setuju. Dengan demikian sebanyak 58 orang 

dengan presentase 67% setuju dengan pernyataan bahwasannya mereka mengetahui sebuah 

brand melalui instagram. 

Untuk nilai terendah terdapat pada dimensi Perhatian (Attention) dengan nilai rata-rata 

2.96 pada pernyataan “Saat melihat akun instagram online shop responden mengetahui apa 

produk yang dijual pada akun tersebut” (Y1). Dari total sebanyak 85 responden dengan 

presentase 100% ada sebanyak 8 (9.4%) orang sangat tidak setuju, 12 (14.1%) orang 

menyatakan tidak setuju, 40 (47.1%) orang menyatakan setuju, dan sebanyak 25 (29.4%) orang 

sangat setuju. Dari hasil data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa responden merasa masih 

belum mengetahui apa produk yang dijual pada sebuah akun saat melihat instagram online 

shop. 

Pengaruh Konten Instagram Mills Terhadap Minat Beli 

Pengaruh Konten instagram terhadap minat beli berdasarkan menggunakan SPSS versi 

25, didapatkan hasil uji korelasi guna mengetahui hubungan daripada variabel X yaitu Konten 

Instagram dengan variabel Y yaitu Minat Beli sebesar 0,859. Hal ini dapat dikatakan 

bahwasannya Konten Instagram memiliki pengaruh yang kuat pada Minat Beli. Koefisien 

determinasi atau R Square yang dimaksudkan sebagai sumbangan pengaruh yang diberikan 

oleh variabel X terhadap variabel Y atau dengan kata lain R Square digunakan untuk 

memprediksi dan melihat sebesar apa tingkat pengaruh yang diperoleh dari variabel X kepada 

variabel Y atau bisa dibilang, R Square digunakan guna memprediksi dan melihat sejauh atau 

sebesar apa pengaruh yang diberikan variabel X terhadap Variabel Y. Perhitungan R Square 

sebesar 0,739 yang artinya variabel Konten Instagram (X) mempengaruhi Minat Beli (Y) 

sebesar 73,9% angka tersebut memiliki arti bahwa Minat Beli dipengaruhi secara kuat oleh 

Konten Instagram, lalu sisanya sebesar 26,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

pada penelitian ini. 

Pada uji ANOVA menghasilkan nilai F sebesar 234.408 dengan angka sig atau 

probabilitas 0,000 dan nilai taraf signifikan a=0,1. Probabilitas pada tabel tersebut merupakan 

0,000 dimana angka tersebut < 0,1 sehingga pada model regresi ini dapat dikatakan layak untuk 

digunakan untuk memprediksi pengaruh Konten Instagram Mills terhadap Minat Beli. 

Berdasarkan persamaan pada regresi linear sederhana maka persamaan yang 

didapatkan menjadi Y = -0.311 + 0.708 X. dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa nilai 

a atau angka konstan sebesar 0.397 dan tanda positif dalam persamaan regresi linear sederhana 
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tersebut menunjukan bahwa Konten Instagram Mills memiliki efek yang baik atau positif 

terhadap Minat beli. 

Hasil keseluruhan daripada penelitian ini terkait Konten Instagram Mills terhadap 

Minat Beli (Survei Pada Followers Instagram @millssportid), bahwa secara umum responden 

tau adanya Konten Instagram yang ada pada akun Instagram @millssportid untuk memasarkan 

dan menarik minat beli followersnya, dan juga persepsi masyarakat terhadap konten instagram 

memberikan kesan yang baik dan hal itulah yang memperkuat minat beli khalayak terhadap 

produk Mills. Pernyataan tersebut bisa dibuktikan berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah 

dilakukan dengan uji t berdasarkan tabel coefficients bahwa t hitung = 15,200, sedangkan ttabel 

= 1,663 didapat berdasarkan rumus n2, dimana n merupakan jumlah sampel (85-2 = 83) dengan 

derajat kebebasan sebesar83 dan dengan taraf signifikansi a = 0,05 atau 5%. Didapat melalui t 

hitung (15,200) > ttabel (1,664), dan hal ini sudah menunjukkan adanya pengaruh antara 

Variabel X yakni Konten Instagram yang berarti signifiksi terhadap Minat Beli yaitu variabel 

Y. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan dari hasil penelitian pada variabel X yaitu konten instagram ditemukan 

bahwasannya nilai rata-rata terendah ialah sebesar 2.78 dari dimensi caption atau deskripsi 

pada pernyataan “Caption pada postingan instagram akun @millssportid memiliki daya 

tarik” (X18). Dari hasil ini dapat menjadi acuan bahwasannya khalayak atau followers 

daripada @millssportid masih kurang merasakan daya tarik dari caption pada tiap postingan 

yang ada pada konten @millssportid, diperlukannya skill copywriting yang lebih baik lagi 

dalam membuat caption agar tidak hanya sekedar konten saja melainkan dapat juga 

menggunakan caption sebagai elemen tambahan untuk menguatkan konten agar memiliki 

daya tarik bagi para khalayak atau followers instagram dari @millssportid dan pastinya akan 

menaikan engagement @millssportid kedepannya yang akan berefek pada kelangsungan 

serta kepekaan khalayak terhadap brand dari Mills itu sendiri. 

Perlu juga ada penyempurnaan pada dimensi Perhatian (Attention), dimana pada 

dimensi ini terdapat dengan nilai rata-rata 2.96 pada pernyataan “Saat melihat akun instagram 

online shop responden mengetahui apa produk yang dijual pada akun tersebut” (Y1). Yang 

mana ini menjadi perhatian khusus bagi seluruh online shop di Instagram untuk lebih 

memerhatikan bahwasannya tiap-tiap brand harus memiliki identitas tersendiri agar dapat 

menjadi perhatian dari khalayak tentang brand itu sendiri dan bisa menambah awareness 

dari khalayak tentang brand mereka agar khalayak tau mengenai apa yang dijual oleh sebuah 
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brand ketika mereka melihat instagram dari online shop itu sendiri, hal ini tentu saja dapat 

menjadi acuan sudah sejauh mana brand itu dikenal dan pandangan khalayak terhadap brand 

itu sendiri sebagai bentuk tolak ukur keberlangsungan brand tersebut pada platform 

Instagram. 
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